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ABSTRAK

Uji Antibakteri Ekstrak Daun Kedondong Hutan (Spondias
pinnata) Terhadap Salmonella typhi Penyebab Demam Tifoid

FEBBY ALVANDA RANGGA

Kedondong Hutan (Spondias pinnata) merupakan tumbuhan yang termasuk dalam
famili Anacardiaceae, tumbuhan yang banyak tumbuh di daerah Sulawesi salah
satunya di daerah Poso, Sulawesi Tengah. Masyarakat sekitar memanfaatkan
tanaman ini sebagai bahan masakan tradisional yang sering disebut masyarakat
“Arogo Onco”. Kedondong Hutan mengandung senyawa aktif yang berpotensi
sebagai antibakteri yaitu flavonoid, saponin dan tanin. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui potensi daun kedondong hutan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode
dekoktasi dengan akuades. Sedangkan uji antibakteri dilakukan dengan metode
difusi terhadap tiga strain bakteri yaitu Salmonella typhi BPE 127.1 MC, BPE 122.4
CCA dan NCTC 786. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
kedondong Hutan (Spondias pinnata) mengandung flavonoid, saponin dan tanin
dengan hasil analisis flavonoid total setara dengan kuersetin sebesar 1514,9
mgQE/g, saponin 0,613% dan tanin setara dengan asam tanat sebesar 8,94 mgTA/g.
Hasil uji antibakteri menunjukkan daya hambat terbesar pada konsentrasi 100%.
Salmonella typhi BPE 127,1 MC, BPE 122,4 CCA, NCTC 786, merupakan zona
hambat 17,67£0,58 mm, 15,67+0,58 mm dan 20,33+0,58 mm termasuk dalam
kategori zona hambat kuat (strong).

Kata kunci : Daun kedondong hutan (Spondias pinnata), Salmonella typhi,
Antibakteri, Demam tifoid
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ABSTRACT

Antibacterial Test of Kedondong Forest Leaf Extract (Spondias
Pinnata) Against Salmonella typhi Causes Typhoid Fever

FEBBY ALVANDA RANGGA

Kedondong hutan (Spondias pinnata) is a plant belonging to the Anacardiaceae
family, plant that grows a lot in the Sulawesi area, one of which is in the Poso area,
Central Sulawesi. The surrounding community uses this plant as a traditional food
preparation which is often called the "Arogo Onco™ community. Kedondong hutan
contains active compounds that have the potential as antibacterial, namely
flavonoids, saponins and tannins. The purpose of this study was to determine the
potential of forest kedondong leaves in inhibiting the growth of Salmonella typhi
bacteria. The extraction process was done the decoctation method with aquadest
and while the antibacterial test was done using the diffusion method against three
bacterial strains namely Salmonella typhi BPE 127.1 MC, BPE 122.4 CCA and
NCTC 786. The results showed that the leaf extract of kedondong hutan (Spondias
pinnata) contained flavonoids, saponins and tannins with the results of the analysis
of total flavonoids 1514,9 mgQE/g, saponins 0.613% and tannins 8,94 mgTA/qg.
The results of the antibacterial test showed the greatest inhibitory power at a
concentration of 100%. Salmonella typhi BPE 127.1 MC, BPE 122.4 CCA, NCTC
786, was the inhibition zone 17.67+0.58 mm, 15.67+0.58 mm and 20.33+£0.58 mm
were included in the category of strong inhibition zone.

Keyword : Kedondong hutan leaves (Spondias pinnata), Salmonella typhi,
Antibacterial, Typhoid fever
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedondong hutan (Spondias pinnata) termasuk dalam family
Anacardiaceae merupakan tanaman yang banyak tumbuh di daerah Sulawesi
salah satunya di daerah Poso, Sulawesi Tengah. Masyarakat sekitar
memanfaatkan tanaman ini sebagai olahan makanan tradisional yang sering
disebut masyarakat “Arogo Onco”. Selain dikonsumsi sebagai makanan,
kedondong hutan ini juga dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional.
Pemanfaatannya sebagai tanaman obat tradisional yaitu untuk menyembuhkan
gatal-gatal, sakit tenggorokan, radang kulit, kulit perih, luka bakar, dan disentri
(Syafira, 2020). Bagian kulit batangnya memiliki sifat aromatik, mengobati
diare, rematik otot, sedangkan bagian buahnya dapat dimanfaatkan untuk
mengobati dispepsia empedu dan diare (Jain, dkk. 2014). Ekstrak daun
kedondong hutan menggunakan pelarut n-heksana telah diteliti daya hambatnya
terhadap isolat Mycobacterium tuberculosis strain  MDR. Hasil uji
antituberkulosis menunjukkan bahwa daya hambat dari kombinasi ekstrak
tersebut pada konsentrasi 10 dan 50 mg/mL dengan rimfamisin 40 pg/mL
sebesar 93,18% dan 96,87% (Ramayanti, dkk. 2013).

Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab tifoid yang menyebabkan
infeksi akut pada usus halus dan menyebabkan gangguan sistem pencernaan
(Ardiaria, 2019). Saputra & Majid (2017) menyatakan bahwa 91% penderita
penyakit demam tifoid adalah anak-anak berusia 3 hingga 19 tahun dengan
angka kematian 20.000 anak per tahunnya. Menurut Saputra & Majid (2017)
WHO menyatakan ada terdapat 17 juta kasus kematian yang diakibatkan oleh
penyakit demam tifoid. Di Sulawesi Tengah, kasus demam tifoid menempati
peringkat ke 4 penyakit terbanyak menginfeksi manusia di salah satu rumah sakit
pada tahun 2016. Berdasarkan riwayat catatan rumah sakit kasus demam tifoid
terus naik dari tahun ke tahun (Sunaryani, dkk. 2019).



Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak daun kendondong
terkandung senyawa aktif flavonoid, polifenol, saponin, dan steroid. Hasil uji
fitokimia ekstrak daun kedondong hutan melalui proses ekstraksi etanol 70%
diketahui memiliki kandungan flavonoid, tanin, terpenoid/steroid dan saponin
dengan rendemen sebesar 5,1%. (Azizah, dkk. 2019). Ekstrak daun kedondong
hutan yang diperoleh dengan metode maserasi dengan n-heksana dan ekstraksi
dengan etanol 80% diketahui memiliki daya hambat secara in vitro terhadap C.
albicans pada konsentrasi minimal 20% (Wijayanti, dkk. 2020). Flavonoid dan
saponin diketahui berperan sebagai antibakteri melalui mekanisme
penghambatan terhadap fungsi membran sel. Demikian pula dengan saponin dan
tanin. Selain menyebabkan ketidakstabilan permeabilitas membran sel, saponin

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan bakteri (Gayatri dkk., 2021).

Saat ini masyarakat cenderung mengkonsumsi antibiotik untuk mengobati
suatu penyakit. Akan tetapi, penggunaan antibiotik secara terus menerus akan
menimbulkan resistansi yang menyebabkan suatu penyakit semakin sulit
ditangani. Selain itu, untuk mendapatkan antibiotik biaya yang dikeluarkan
cukup banyak. Oleh karena itu, pengobatan tradisional menjadi alternatif yang
tepat karena pengobatannya dilakukan secara sederhana, tidak rumit dan tidak
perlu mengeluarkan biaya yang cukup banyak. Pengobatan tradisional dilakukan
dengan memanfaatkan senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman.
Berdasarkan terdapatnya kandungan senyawa aktif yang berperan sebagai
antibakteri dan adanya kearifan masyarakat lokal di daerah Sulawesi yang
memanfaatkan daun kedondong dalam pengobatan tradisional, maka uji
antibakteri ekstrak daun kedondong hutan (Spondias pinnata) terhadap
Salmonella typhi penting untuk dikaji. Dengan demikian, tujuan dari peneliti ini
adalah mengetahui apakah ekstrak daun kedondong hutan memiliki antibakteri
terhadap Salmonella typhi strain BPE 127.1 MC, S. typhi BPE 122.4 CCA, S.
typhi NCTC 786 penyebab tifoid.



1.2 Rumusan Masalah
1. Berapa diameter zona hambat pertumbuhan Salmonella typhi dengan
konsentrasi ekstrak daun kedondong hutan 100%, 80%, 60%, 40% dan
20%?
2. Pada Kkosentrasi berapakah kosentrasi ekstrak yang paling besar
penghambatannya terhadap pertumbuhan Salmonella typhi?

1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui diameter zona hambat pertumbuhan Salmonella typhi
dengan konsentrasi ekstrak daun kedondong hutan 100%, 80%, 60%, 40%
dan 20%
2. Untuk mengetahui pada kosentrasi berapa yang paling besar
penghambatannya terhadap pertumbuhan Salmonella typhi

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah agar masyarakat mengetahui bahwa daun
kedondong hutan dapat dijadikan alternatif pengobatan demam tifoid yang
disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi serta dapat digunakan sebagai alternatif
pengobatan yang aman untuk masyarakat sekitar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ekstrak daun kedondong hutan dengan konsentrasi ekstrak 100% atau setara
dengan 10% (gram simplisia/200mL) menyebabkan daya hambat kuat
melawan tiga strain bakteri S. typhi yaitu BPE 127.1, BPE 122.4 CCA dan
NCTC 786. Hasil yang sama ditemukan pada ekstrak daun kedondong hutan
dengan konsentrasi ekstrak 80% (setara 8 gram simplisia dalam 100mL) dan
60% (setara 6 gram simplisia dalam 100mL). Senyawa flavonoid yang
terdapat dalam ektrak daun kedondong dalam jumlah lebih banyak (1514,9
mgQE/g) dibandingkan saponin dan tanin terbukti mampu menghambat
bakteri S. typhi strain BPE 127.1, BPE 122.4 CCA dan NCTC 786.

5.2 Saran
5.2.1 Perlu dilakukan uji lanjutan yaitu uji klinis untuk dijadikan produk

biofarmaka sebagai alternatif pengobatan untuk mencegah tifoid.
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